II.  METODE PENELITIAN

1.  Lokasi, Objek dan Ruang Lingkup


Penelitian ini dilakukan di Kecamatan  Simeulue Timur Kabupaten Simeulue. Penentuan Kecamatan Simeulue Timur sebagai lokasi penelitian di dasarkan atas banyaknya petani dan luas lahan cengkeh yang terbesar di Kabupaten Simeulue.


Objek penelitian adalah petani cengkeh pada areal yang diusahakan sebagai suatu perkebunan rakyat. Ruang lingkup penelitian terbatas pada masalah pengaruh penggunaan faktor produksi luas lahan, tenaga kerja dan modal dalam hubungannya dengan pendapatan pada usahatani cengkeh.

2.  Populasi  dan Metode Pengambilan Data


Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan petani cengkeh yang tersebar di  29 desa yang ada di Kecamatan Simeuleu Timur.  Karena banyaknya jumlah petani dan luasnya area populasi digunakanlah metode survey. Selanjutnya untuk menentukan desa sampel digunakan teknik "Sampel Random Sampling" sehingga diperoleh 3 Desa dari 29 desa yang ada mengusahakan tanaman cengkeh dengan kriteria sifat homogen populasi dan petani berdomisili di desa tersebut.

Dengan kriteria tersebut maka desa yang diperoleh sebagai sampel adalah desa Air Pinang,  desa Ujung tinggi, desa Sofoyan.
Penentuan petani sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Sampel Random Sampling dengan cara undian. Besarnya sampel yang diambil adalah 30 % dari jumlah populasi. Dengan demikian diperoleh jumlah sampel untuk ketiga desa dengan total jumlah petani sampel adalah 26 KK dengan Rincian sebagai berikut.

	No
	Desa
	Jumlah Populasi
	Jumlah Sampel

	1

2

3
	Air Pinang

Ujung Tinggi

Sofoyan
	51

48

32
	10
10

6

	
	Jumlah
	131
	26


3. Pengumpulan Data


Data yang dibutuhkan untuk analisa ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data Primer yang dikumpulkan di lapangan untuk keperluan analisa diperoleh dengan wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu.

Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dan instansi atau dinas yang ada kaiatannya  dengan penelitian ini.

4.  Konsep dan Batas Variabel

a. Luas lahan garapan, yaitu luas lahan yang di garap oleh petani untuk berusahatani cengkeh yang dinyatakan dalam hektar

b. Tenaga kerja, yaitu besarnya pencurahan tenaga kerja baik tenaga kerja pria, wanita dan anak-anak yang bersumber dari dalam keluarga dan luar keluarga yang dipergunakan dalam proses produksi cengkeh. Keseluruhan tenaga kerja tersebut di konversikan ke dalam hari kerja Pria (HKP) dengan menggunakan persamaan:

t x h x j

L = -----------------

W

Dimana : 
L= Indeks Tenaga kerja (HKP)


t
= tenaga kerja


h
= hari kerja 


j
= jam kerja


w= jumlah rata-rata jam kerja per hari per orang

c. Biaya Produksi, yaitu keseluruhan biaya (modal) yang dioperasikan sebagai biaya produksi selama proses produksi berlangsung baik yang di bayar tunai maupun tidak tunai yang dinyatakan dalam Rp/tahun.

d. Jumlah Produksi, yaitu besarnya hasil usahatani cengkeh yang diperoleh petani dinyatakan dalam kg/ha/tahun.

e. Nilai Produksi, yaitu seluruh jumlah produksi dikalikan dengan satuan harga yang dinyatakan dalam Rp/ha/tahun
f. Pendapatan, yaitu merupakan selisih nilai produksi dengan nilai total biaya produksi yang dikeluarkan baik tunai maupun tidak tunai.
4.  Model dan Metode Analisis


Untuk mengetahui besarnya pengaruh dan hubungan yang ditimbulkan antara kedua variabel yang diteliti tersebut maka digunakan formula regresi linier berganda dengan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat, dengan persamaan :



Y = a0 + a1  x1 + a2 x2 + a3 x3 + e
Dimana :


Y   = Pendapatan (Rp/Ha/Mp)


X1 = Luas Lahan (Ha)



X2 = Tenega Kerja (HKP)




X3 = Modal (Rp)



a0 = Konstanta (Intercept)


a1, a2, a3 = Parameter yang dicari



 e  =  Faktor yang tidak terobservasi.


Untuk mengetahui besarnya peranan variabel  independen  Xi (Luas lahan, Tenaga Kerja dan Modal)  terhadap variabel  dependen  Y (Pendapatan Usahatani)  secara serempak digunakan uji "F" yaitu :
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     ……………(Sudjana, 1991 : 75)
Dengan kaedah keputusan :

Jika F cari > F0,05 maka terima Ha  dan tolak Ho

Jika F cari < F0,05 maka terima Ho dan tolah Ha


Untuk melihat keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dianalisis dengan Koefisien (r).  Perhitungan Koefisien Korelasi berdasarkan pada perhitungan koefisien Determinasi (R²) dengan Formula :
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dimana :

R² =
Besarnya Persentase penentuan variabel dependen (Y) yang dipengaruhi variabel independen  (X).

 R  =
Besarnya keeratan hubungan antara variabel independen (X1, X2,  X3) secara serempak dengan variabel terikat (Y).


Untuk mengetahui pengaruh secara parsial digunakan uji "t" dengan rumus :
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Dimana :


t  = Uji secara parsial


ai = Parameter yang dicari


S  = Standar Deviasi

Kaedah Penganbilan Keputusan :

Jika t-cari > t tabel maka terima Ha dan tolak Ho

Jika t-cari < t tabel maka terima Ho dan tolak Ha

Dimana :

Ho : ai = 0  : Artinya, luas lahan garapan, tenaga kerja yang digunakan dan modal tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan pendapatan usahatani cengkeh di  Kecamatan Simeulue Timur.
Ho : ai ≠ 0  
:
  Artinya, luas lahan garapan, tenaga kerja yang digunakan dan modal  berpengaruh nyata terhadap peningkatan pendapatan usahatani cengkeh di  Kecamatan Simeulue Timur.
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